
YOGYA(KR) - Kopi, saat

ini menjadi magnet ter-

sendiri bagi masyarakat

Yogya. Tradisi minum kopi

sudah menjadi bagian dari

gaya hidup. Banyak hal

yang bisa dilakukan dengan

kopi. Kali ini, Toko Kopi

Tuku ((TUKU) hadir di

Yogya. Kehadiran TUKU di

kota ini membawa sema-

ngat baru dengan mema-

dukan nilai-nilai lokal dan

inovasi TUKU, termasuk li-

ni kudapan spesial, Tuku-

dapan, yang dibuat khusus

untuk Tetangga Jogja.

TUKU pelopor kopi susu

gula aren yang memulai per-

jalanan sederhananya di

Jalan Cipete Raya, Jakarta

Selatan, secara resmi mem-

buka cabang Yogyakarta

pertamanya di Kotabaru,

Gondokusuman,

Yogyakarta. 

CEO dan Founder TUKU,

Andanu Prasetyo mengata-

kan pihaknya membawa pe-

ngalaman ngopi yang meng-

gabungkan nilai-nilai bu-

daya lokal dengan pelayan-

an cepat dan berkualitas. 

"TUKU hadir di Yogya-

karta bukan tanpa alasan.

Kota ini selalu memiliki

tempat spesial karena telah

menjadi sumber inspirasi

dalam mengembangkan

TUKU. Menggabungkan pe-

ngalaman menikmati kopi

yang hangat dengan pela-

yanan cepat, kehadiran

TUKU diharapkan menjadi

bagian dari kehidupan se-

hari-hari masyarakat Jogja

sembari memperkuat bu-

daya kopi lokal yang terus

berkembang, " ujar Andanu,

beberapa waktu lalu. 

Perjalanan TUKU di Yog-

yakarta dimulai sejak bebe-

rapa tahun terakhir, mem-

buat cerita bertetangga

baik melalui acara-acara

lokal seperti Land of

Leisures Yogyakarta (LOL),

Prambanan Jazz dan Jogja

Coffee Week. Puncaknya

adalah rangkaian kegiatan

pop-up store.

Ia juga menambahkan ha-

rapan TUKU untuk menjadi

penghubung antara komu-

nitas kopi yang beragam de-

ngan menghadirkan ruang

diskusi, workshop, hingga

kolaborasi dengan bisnis

lokal. Salah satu pendekat-

an yang dibawa TUKU ke

Yogyakarta adalah jajanan

pasar yang sarat akan nilai

lokal. Bekerja sama dengan

Kukusan (Komite Kue

Nusantara), TUKU mem-

bawa berbagai macam kue

jajanan pasar dengan tam-

pilan modern.                  (*3)-f 

YOGYA (KR) -

Meski saat ini musim

penghujan Badan

Penanggulangan Ben-

cana Daerah (BPBD)

DIY mengimbau ma-

syarakat untuk  tetap

mewaspadai ancaman

bahaya kebakaran.

Sebab, bencana ke-

bakaran sering terjadi

akibat beberapa fak-

tor seperti lupa

mematikan kompor,

jaringan listrik atau

pembakaran sampah.

Dengan meningkat-

kan kewaspadaan

dan antisipasi sejak dini kemungkinan

terjadinya kebakaran diharapkan bisa

dicegah.

"Potensi terjadinya kebakaran bisa

terjadi di mana saja. Untuk itu kami

mengimbau agar masyarakat rutin me-

meriksa kompor dan jaringan listrik di

rumah untuk mencegah kebakaran.

Dengan begitu diharapkan kemungkin-

an terjadinya pemicu kebakaran bisa

dicegah sejak dini," kata Kepala

Pelaksana BPBD DIY, Noviar Rahmad,

di Yogyakarta, Kamis (26/12).

Dikatakan, BPBD DIY tidak bosan

untuk mengingatkan masyarakat ten-

tang pentingnya ke-

waspadaan dan kesi-

apsiagaan warga

dalam menghadapi

potensi bencana ke-

bakaran. Tindakan

itu perlu dilakukan

karena bencana ke-

bakaran dapat menja-

di ancaman yang

datang setiap saat.

Seperti adanya kasus

kebakaran yang terja-

di di Museum dan

Galeri Seni Tanah

Liat yang terletak di

Kersan Tirtonirmolo,

Kasihan, Bantul.

Dimana peristiwa itu telah mengaki-

batkan korban jiwa.

"Sebagian besar faktor kebakaran

yang selama ini terjadi dikarenakan

adanya kelalaian. Kebiasaan warga

membakar sampah sembarangan tapi

mereka lupa mengawasi sering kali

memicu

terjadinya kebakaran, begitu pula de-

ngan mematikan kompor. Oleh karena

itu guna mengantisipasi terjadinya hal-

hal tidak diinginkan alangkah baiknya

apabila masyarakat mewaspadai anca-

man kebakaran," papar Noviar. 
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AREA GUMATON MASIH JADI PUNCAK KEPADATAN

Teknologi ATCS Pada APILL Bantu Lancarkan Lalu Lintas

Kepala Dinas Perhubungan Kota

Yogya Agus Arif Nugroho, mengungkap-

kan terdapat 38 simpang jalan protokol di

Kota Yogya yang sudah dilengkapi ATCS.

"Dengan sistem ATCS kami dapat me-

mantau kondisi lalu lintas melalui kam-

era CCTV dan mengatur durasi lampu

APILL untuk mengurai kepadatan lalu

lintas dari ruang kontrol. Misalnya saat

terjadi peningkatan arus lalu lintas maka

durasi lampu hijau pada APILL ditam-

bah pada ruas jalan itu," tandasnya,

Kamis (26/12).

Dengan model tersebut maka kepa-

datan arus lalu lintas bisa lebih cepat diu-

rai. Meski demikian pihaknya tetap berko-

ordinasi dengan Satlantas Polresta

Yogyakarta untuk melakukan rekayasa

secara insidental. Hal ini karena ke-

polisian memiliki diskresi pengaturan lalu

lintas pada kondisi dan waktu-waktu ter-

tentu. Caranya dengan melakukan sistem

buka tutup lalu lintas di beberapa ruas

jalan. Misalnya dari simpang empat Tugu,

Kleringan, Kridosono, Demangan, Pojok

Beteng timur dan barat sebagai pintu-pin-

tu masuk ke wilayah Kota Yogya.

Selain itu Dinas Perhubungan Kota

Yogya juga telah memasang sarana un-

tuk pengaturan lalu lintas seperti water

barrier dan papan penunjuk arah

portable di beberapa titik. "Kita identi-

fikasi bagaimana pola pengelolaan secara

berlapis, kawasan inti di area Tugu,

Malioboro dan Kraton (Gumaton), lapis

kedua sampai lapis ketiga. Salah satu

upaya untuk mengalirkan itu dilakukan

buka tutup lalu lintas di beberapa peng-

gal jalan. Sistem buka tutup sangat situa-

sional karena melihat arus lalu lintas

kendaraan," terang Agus.

Diakuinya, area Gumaton masih men-

jadi pusat kepadatan arus lalu lintas.

Pasalnya kawasan tersebut merupakan

daerah tujuan wisatawan. Di samping itu

juga terdapat tempat ibadah untuk per-

ayaan natal bagi umat kristiani. Seperti

halnya di lokasi lain seperti simpang

Sentul, Jalan Urip Sumoharjo, Jalan Abu

Bakar Ali, Jalan Wahidin Sudiro Husodo,

Jalan Bhayangkara, Jalan Bantul dan

Jalan AM Sangaji.

Menurutnya peningkatan arus

kendaraan cukup tinggi masih akan

hingga 31 Desember 2024 mendatang.

Sedangkan di malam tahun baru pening-

katan arus kendaraan terutama terjadi

di kawasan Malioboro, Titik Nol

Kilometer, kawasan Tugu Yogyakarta,

Kleringan, Kridosono, Jalan Hayam

Wuruk, Jalan Dr Soetomo dan beberapa

ruas jalan lain. Pada kawasan itu teruta-

ma Gumaton menjadi tempat favorit ma-

syarakat maupun wisatawan menikmati

malam tahun baru. "Kami memetakan

titik-titik yang menjadi daerah tujuan

masyarakat. Mayoritas di kawasan

Gumaton. Sehingga kami akan melaku-

kan upaya-upaya untuk mengalirkan

kendaraan dan menghindari stuck (arus

tak bergerak)," imbuhnya.

Sementara Kepala Bidang Lalu Lintas

Dinas Perhubungan Kota Yogya Agus

Noto Sutrisno, menyebut total ada 58 sim-

pang yang sudah terpasang APILL, dan 38

simpang di antaranya menggunakan sis-

tem ATCS. Menurutnya pengaturan ma-

najemen lalu lintas perkotaan sangat

mengandalkan ATCS untuk mengenda-

likan persimpangan. Hal ini karena ham-

pir 90 persen kepadatan lalu lintas di Kota

Yogya berbasis simpang dan jarak antar

simpang sekitar 500 meter. "Selama masa

libur akhir tahun pengubahan durasi pa-

da lampu APILLsifatnya situasional. Jika

di simpang ada masalah maka dilakukan

intervensi menambah waktu hijau pada

lengan simpang yang mengalami pening-

katan arus kendaraan dan terjadi antrean

panjang," jelasnya.

Apalagi pada simpang yang sudah

dilengkapi ATCS mengalami peningkat-

an arus lalu lintas di masa libur kali ini.

Terutama terjadi pada koridor tengah

mulai dari simpang Serangan, PKU

Muhammadiyah, Titik Nol Kilometer,

Gondomanan sampai ke simpang

Permata. Peningkatan arus lalu lintas

tersebut karena bus-bus pariwisata men-

gakses di simpang-simpang itu dan ke-

cenderungan terjadi di sore hari. (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Peningkatan kendaraan pribadi yang masuk
di wilayah Kota Yogya sudah terjadi sejak sepekan belakangan.
Keberadaan teknologi informasi berupaarea traffic control sys-
tem (ATCS) yang terpasang pada alat pemberi isyarat lalu lin-
tas (APILL) cukup membantu kelancaran arus lalu lintas.

YOGYA (KR) - Pemkot Yogya

menyiagakan tiga pos kesehatan

guna melayani wisatawan selama

libur akhir tahun. Pos kesehatan

tersebut untuk memberikan

pelayanan medis darurat, pe-

meriksaan kesehatan, dan

penanganan penyakit ringan.

Kepala Dinas Kesehatan Kota

Yogya Emma Rahmi Aryani, men-

jelaskan tiga titik pos kesehatan

sudah dioperasikan sejak 22

Desember 2024 hingga 2 Januari

2025. Masing-masing berada di

Titik Nol Kilometer, Taman

Parkir Abu Bakar Ali dan Sim-

pang Tugu Yogyakarta. "Selain

tiga titik pos kesehatan kami juga

membuka dua Puskesmas selama

libur Natal dan tahun baru yaitu

Puskesmas Jetis dan Tegalrejo

yang beroperasi selama 24 jam

khusus untuk layanan persali-

nan. Selain itu, Instalasi Gawat

Darurat (IGD) di rumah sakit ju-

ga siap melayani selama 24 jam,"

urainya, Kamis (26/12).

Menurutnya, tiga titik pos kese-

hatan itu merupakan lokasi tran-

sit yang banyak dilalui pemudik.

Sehingga pos kesehatan dapat di-

manfaatkan warga maupun wisa-

tawan untuk melayani pemerik-

saan kesehatan umum, termasuk

pengecekan tekanan darah dan

pemberian obat-obatan ringan.

Emma juga mengimbau agar

masyarakat tidak ragu untuk me-

ngunjungi pos kesehatan jika se-

waktu-waktu membutuhkan ban-

tuan medis. Pos kesehatan dibuka

mulai pukul 07.30-22.00 WIB.

"Posko ini sifatnya emergency.

Kalau dirasa harus dirujuk maka

akan kita rujuk ke rumah sakit

terdekat atau memanggil PSC

119. Kami berharap dengan

adanya pos-pos kesehatan ini, ma-

syarakat dapat lebih tenang dan

nyaman merayakan libur akhir

tahun tanpa khawatir soal kese-

hatan," tambahnya.

Sementara itu, Kepala Bidang

Pelayanan Kesehatan Dinas

Kesehatan Kota Yogya Waryono,

mengungkapkan pos kesehatan

ini merupakan hasil kolaborasi

antara berbagai pihak, termasuk

rumah sakit, puskesmas, serta

relawan kesehatan. "Kami sangat

mengapresiasi kerja sama yang

terjalin antara dokter, tenaga ke-

sehatan, dan relawan di setiap

titik posko. Sinergi ini memas-

tikan bahwa pelayanan darurat

bisa berlangsung dengan cepat

dan efisien," ujarnya.

Setiap titik posko dilengkapi de-

ngan dua unit ambulans gawat

darurat yang siap untuk menge-

vakuasi pasien ke rumah sakit ter-

dekat jika diperlukan. Dirinya ber-

harap dengan sistem rujukan yang

baik dan kerja sama antar lembaga

maka pelayanan kesehatan daru-

rat di Kota Yogya bisa terus ber-

jalan dengan baik dan optimal.

Selain itu, sistem rujukan di

Kota Yogya juga telah terintegrasi

dengan sistem PSC 119. Dengan

begitu dipastikan bahwa semua

kejadian darurat akan segera

direspons dan pembiayaan medis

akan dapat dcover sesuai ketentu-

an yang berlaku di Kota Yogya.

Hal ini diharapkan bisa memberi-

kan rasa aman bagi masyarakat,

baik lokal maupun pengunjung

yang berada di Kota Yogya selama

liburan. "Kami ingin memastikan

setiap warga dan pengunjung

yang membutuhkan pelayanan

kesehatan selama liburan tidak

akan kesulitan. Dengan adanya

sistem rujukan yang terpadu dan

ambulans yang siap sedia, kami

berharap pelayanan kesehatan di

Yogya tetap optimal dan memberi-

kan rasa aman bagi semua," tan-

dasnya. (Dhi)-f

Tiga Pos Kesehatan Siap Layani Wisatawan

YOGYA (KR) - Jumlah wisa-

tawan yang berkunjung ke DIY

selama libur Natal dan Tahun

Baru (Nataru) diprediksikan

mencapai 3 juta orang. Karena

berdasarkan data Mobile

Positioning Data (MPD), diperki-

rakan 3.371.901 orang akan me-

ngunjungi DIY pada bulan

Desember 2024. Hal itu secara

otomatis akan berkontribusi pa-

da peningkatan jumlah sampah

yang dihasilkan.

Guna mengantisipasi tim-

bunan sampah, Pemda DIY

bersama dengan Pemkot

Yogyakarta, Kabupaten Sleman

dan Kabupaten Bantul, telah

menetapkan serangkaian strate-

gi melalui optimalisasi pengelo-

laan sampah di sarana ako-

modasi dan destinasi wisata.

Selain itu diupayakan pengkon-

disian TPS/depo di seputar kota

dan pusat keramaian sebelum

dan selama libur Nataru.

"Sebagai upaya kesiapan

penanggulangan sampah sampai

dengan akhir tahun, telah di-

lakukan pergerakan 400 truk

sampah selama Desember 2024

ini dari Kota Yogya ke Piyungan.

Pergerakan ini setara dengan

2.000 ton. Kami mengupayakan

dan mengoptimalkan sarana

yang ada untuk menggeser sam-

pah utamanya yang ada di Kota

Yogyakarta ke Piyungan, sampai

dengan akhir tahun. Supaya

wisatawan yang datang tidak

ketemu dengan tumpukan sam-

pah, tapi tumpukan objek wisata

yang menarik," kata Sekretaris

Daerah (Sekda) DIY Beny

Suharsono di Yogyakarta, Kamis

(26/12).

Beny mengatakan, jumlah pe-

ngunjung di destinasi wisata di

Kabupaten/Kota di masa libur

Nataru 2025 diperkirakan men-

capai 1,5 juta hingga 1,7 juta

orang, dengan estimasi tamu

menginap di hotel sekitar

1.016.440 orang. Diperkirakan,

setiap wisatawan menghasilkan

sampah rata-rata 0,5 kg per

hari, yang berarti sampah yang

akan terkumpul selama liburan

bisa mencapai ribuan ton per

hari. Dengan pergerakan wisa-

tawan yang diperkirakan men-

capai 3 juta orang, volume sam-

pah akan sangat besar.

"Saat libur Nataru pasti akan

berdampak pada kenaikan volu-

me sampah. Kondisi ini menjadi

tantangan bagi kita bersama.

Untuk itu kami dengan dukung-

an kabupaten/kota telah menyi-

apkan sejumlah strategi.

Tentunya semua itu akan bisa

dilakukan dengan baik apabila

ada peran aktif dari masyarakat

dalam upaya mengurangi volu-

me sampah," ungkap Sekda DIY.
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ANTISIPASI PENINGKATAN SAMPAH SAAT NATARU

Pemda DIY Siapkan Sejumlah Strategi 

YOGYA (KR) - Homeschooling HSPG berkolaborasi de-

ngan Pakuwon Mall menyelenggarakan acara bertajuk

'Joyful Harmony: Rayakan Talenta Bersama Home-

schooling HSPG' di Grand Atrium Pakuwon Mall

Yogyakarta, Senin (23/12). Kegiatan ini dalam rangka

menyambut Natal 2024 dan Tahun Baru 2025.

Direktur Homeschooling HSPG, Ir Kusnanto MM menu-

turkan, dalam kegiatan Joyful Harmony ini, Homeschooling

HSPG menampilkan bintang-bintangnya (siswa dan alum-

ni) yang berbakat di bidang musik. Para bintang

Homeschooling HPSG yang perform seperti Diva Artzey

(kelas 10), Kenrich (kelas 1) dan John Terling (kelas 12) ser-

ta Cakka Nuraga (alumnus Homeschooling HSPG).

Menurut Kusnanto, banyak siswa dan alumninya yang

memiliki bakat luar biasa di bidang musik. Bahkan bebera-

pa karya dari mereka ada yang sudah dikenal di kancah na-

sional. "Kami percaya bahwa setiap anak memiliki bakat

yang unik, maka sebagai sekolah berbasis bakat dan minat,

Homeschooling HSPG senantiasa menyediakan ruang bagi

siswa untuk mengekspresikan diri dan mengasah talenta,"

ujarnya.

Lebih lanjut dikatakan Kusnanto, selain kecerdasan kog-

nitif/akademik, anak juga perlu didorong untuk memiliki ji-

wa seni, salah satunya bermusik. Menurutnya, bermusik

punya banyak manfaat bagi anak. Selain menyalurkan

bakat dan minat, dengan bermusik, anak bisa ralaksasi

(music for healing) sehingga akan meningkatkan motivasi

dan fokus dalam belajar.

"Anak yang punya passion di bidang seni (musik) cen-

derung memiliki karakter/attitude yang santun, menghor-

mati orang yang lebih tua. Homeschooling terus mengem-

bangkan bakat dan minat para peserta didik, salah satunya

keterampilan bermusik sebagai bekal mereka meraih ke-

suksesan dalam karirnya," imbuhnya.

Humas dan Marketing Homeschooling HSPG, Rara me-

nambahkan Joyful Harmony sekaligus untuk mengenalkan

Homeschooling HSPG kepada masyarakat luas.          (Dev)-f

Joyful Harmony
Rayakan Talenta Bersama Homeschooling HSPG

KR-Istimewa
Perform siswa dan alumni Homeschooling HSPG di

acara Joyful Harmony.
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